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ABSTRAK 

PERBANDINGAN ANTARA K-FOLD CROSS VALIDATION DAN 

PERCENTAGE SPLIT PADA ALGORITMA DECISION TREE UNTUK 

KLASIFIKASI ANEMIA  

(Oleh: Nanda Putri Rahmawati; Pembimbing: Irwan Budiman, S.T., M.Kom. dan 

Muhammad Itqan Mazdadi, S.Kom., M.Kom.: 2026: halaman) 

 

Anemia merupakan tantangan kesehatan global yang signifikan yang ditandai 

dengan defisit patologis dalam konsentrasi hemoglobin, yang sering kali 

menyebabkan ketidakstabilan fisiologis. Diagnosis klinis yang akurat biasanya 

bergantung pada tes darah lengkap (complete blood count/CBC), yang memberikan 

parameter hematologi penting untuk keperluan klasifikasi. Meskipun model 

machine learning telah menunjukkan efikasi yang tinggi dalam mendiagnosis 

anemia, penelitian yang ada sering kali bergantung pada strategi partisi data statis 

yang mungkin mengabaikan keandalan evaluasi dan stabilitas performa.Penelitian 

ini mengatasi kesenjangan tersebut dengan mengalihkan fokus dari pembandingan 

arsitektur ke ketahanan validasi, secara khusus mengevaluasi performa algoritma 

C4.5 di berbagai teknik pembagian data. Penelitian ini memanfaatkan dataset yang 

terdiri dari 1.281 rekam klinis dengan 14 fitur numerik dan 9 label jenis anemia. 

Untuk menilai stabilitas, dua strategi partisi yang berbeda diimplementasikan, yaitu 

Percentage Split statis (berkisar dari rasio 60:40 hingga 90:10) dan K-Fold Cross 

Validation iteratif (dengan nilai K sebesar 3, 5, 7, 10, dan 15). Hasil eksperimen 

menunjukkan bahwa algoritma C4.5 mencapai performa puncaknya menggunakan 

Percentage Split 90:10, dengan mencapai rata-rata akurasi sebesar 99,46%, presisi 

98,32%, dan recall 99,28%. Sebagai perbandingan, pendekatan K-Fold (K=10) 

menghasilkan akurasi yang sedikit lebih rendah namun lebih stabil, yaitu sebesar 

99,19% dengan standar deviasi yang berkurang secara signifikan (±0,09), yang 

menyoroti keandalannya untuk aplikasi klinis.Meskipun percentage split dengan 

rasio tinggi memaksimalkan paparan pelatihan dan potensi prediktif, metode K-

Fold memberikan tolok ukur yang lebih objektif dan dapat digeneralisasi dengan 

memperhitungkan seluruh distribusi data. Penelitian ini lebih lanjut 

mengidentifikasi tantangan dalam mengklasifikasikan kelas minoritas, seperti 

Leukemia dengan trombositopenia, akibat kelangkaan data bawaan. Pada akhirnya, 

penelitian ini menegaskan bahwa algoritma C4.5, apabila dipasangkan dengan 

protokol partisi yang optimal, tetap menjadi solusi yang tangguh dan sangat dapat 

diinterpretasikan untuk skrining anemia klinis, mengungguli beberapa arsitektur 

modern yang kompleks. 

 

Kata kunci: Anemia; Decision Tree; K-Fold Cross Validation; Percentage Split; 

Algoritma C4.5 

  



 

 

 

 

ABSTRACT 

COMPARISON BETWEEN K-FOLD CROSS VALIDATION AND 

PERCENTAGE SPLIT IN DECISION TREE ALGORITHMS FOR ANEMIA 

CLASSIFICATIONS  

(By : Nanda Putri Rahmawati; Pembimbing : Irwan Budiman, S.T., M.Kom. and 

Muhammad Itqan Mazdadi, S.Kom., M.Kom.: 2026: page)  

 

Anemia is a significant global health challenge characterized by a pathological 

deficit in hemoglobin concentration, often leading to physiological instability. 

Accurate clinical diagnosis typically relies on complete blood count (CBC) tests, 

which provide critical hematological parameters for classification. While machine 

learning models have demonstrated high efficacy in diagnosing anemia, existing 

research often relies on static data partitioning strategies that may overlook 

evaluation reliability and performance stability. This study addresses this gap by 

shifting the focus from architectural benchmarking to validation robustness, 

specifically evaluating the C4.5 algorithm's performance across different data-

splitting techniques. The research utilizes a dataset comprising 1,281 clinical 

records with 14 numerical features and 9 anemia-type labels. To assess stability, 

two distinct partitioning strategies were implemented: a static Percentage Split 

(ranging from 60:40 to 90:10) and iterative K-Fold Cross Validation (with K values 

of 3, 5, 7, 10, and 15). Experimental results demonstrate that the C4.5 algorithm 

achieved its peak performance using the 90:10 Percentage Split, reaching an 

average accuracy of 99.46%, a precision of 98.32%, and a recall of 99.28%. In 

comparison, the K-Fold (K=10) approach yielded a slightly lower but more stable 

accuracy of 99.19% with a significantly reduced standard deviation (±0.09), 

highlighting its reliability for clinical applications. While the high-ratio percentage 

split maximizes training exposure and predictive potential, the K-Fold method 

provides a more objective, generalizable benchmark by accounting for the entire 

data distribution. The study further identifies challenges in classifying minority 

classes, such as Leukemia with thrombocytopenia, due to inherent data scarcity. 

Ultimately, this research confirms that the C4.5 algorithm, when paired with an 

optimal partitioning protocol, remains a robust and highly interpretable solution for 

clinical anemia screening, outperforming several complex modern architectures. 

 

Keywords: Anemia; Decision Tree; K-Fold Cross Validation; Percentage Split; 

C4.5 Algorithm  
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